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BAB 5 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. PAD mempunyai nilai t hitung sebesar 21,816 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 (p < 0,05), hal ini berarti variabel PAD berpengaruh positif 

signifikan terhadap belanja modal. 

b. DAU mempunyai nilai t hitung sebesar 3,576 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 (p < 0,05), hal ini berarti variabel DAU berpengaruh positif 

signifikan terhadap belanja modal. 

c. DAK mempunyai nilai t hitung sebesar 1,944 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,053 (p > 0,05), hal ini berarti variabel DAK tidak berpengaruh 

terhadap belanja modal. 

d. DBH mempunyai nilai t hitung sebesar 0,206 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,837 (p > 0,05), hal ini berarti variabel DBH tidak berpengaruh 

terhadap belanja modal. 

5.2. Keterbatasan 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Periode penelitian hanya dua tahun yaitu tahun 2017 dan tahun 2018. 

b. Penelitian ini hanya menyertakan variabel PAD, DAU, DAK, dan DBH. 

Masih belum menyertakan variabel seperti jenis penerimaan daerah 

lainnya, pertumbuhan penduduk, dan  luas wilayah daerah. 

5.3. Saran 

a. Sebaiknya penelitian dilakukan lebih dari dua periode dan menggunakan 

data terbaru. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain yang 

mempunyai pengaruh terhadap belanja modal seperti pertumbuhan 

penduduk dan luas wilayah daerah. 
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